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BAB  VI 

Penutup 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dikemukan pada BAB V 

sebelumnya, maka ada beberapa kesimpulan dan saran, sebagai berikut: 

6.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang ditarik  yang ditarik  dari hasil penelitian ini adalah 

1. Penutupan tambang pasir Wae Reno oleh pihak kepolisian telah menimbulkan 

dampak negatif pada keadaan ekonomi hal ini ditunjukan melalai menurunya 

pendapatan pihak penambang yang secara langsung terlibat dan juga pihak 

pemerintah desa ,selain itu menurunya tingkat kesejateraan keluarga ditandai 

dengan kurang mampunya pihak keluarga untuk membayar utang,membiayai 

kebutuhan keluarga seperti makanan dan biaya sekolah anak. 

2. Penutupan tambang pasir Wae Reno memiliki dampak yang berkelanjutan, 

selain menimbulkan dampak negatif pada keadaan ekonomi penutupan 

tambang pasir Wae Reno menimbulkan dampak pada keadaan sosial Desa 

Ranaka hal ini dapat dilihat dari menurunya permintaan akan tenaga kerja di 

desa Ranaka,sehingga mengakibatkan terciptanya pengangguran. Terciptanya 

pengangguran mengakibatkan adanya kesulitan untuk membiayai kebutuhan 

hidup. Selain itu penutupan pasir Wae Reno menimbulkan ketidaktenangan 

masayarakat penambang,sopir truk,konsumen dan juga pemilik pasir untuk 

melakukan penambangan yang walaupun penambangannya untuk saat ini bisa 

beroperasi kembali. Hal yang paling menjadi dampak utama dari penutupan 
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tambang pasir Wae Reno adalah mandeknya kegiatan pembangunan,baik 

pembangunan pemerintah,swasta dan juga rakyat. 

6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas,maka penulis menyarakan beberapa hal, 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya untuk setiap pemilik Usaha Galian C (Penambangan Pasir dan 

Batu) di Wae Reno, Desa Ranaka mempercepat proses pengurusan surat izin 

pertambangan,dengan itu maka aktivitas penambangan bisa dilakukan dengan 

penuh rasa aman. Selain itu pemilik usaha tidak lagi boleh menggunakan alat 

berat untuk proses penggalian pasir,karena hal tersebut tidak dapat 

mewujudkan pola pertambangan yang berkelanjutan.  

2. Dalam proses  menertibkan para penambangan yang tidak memiliki surat-surat 

izin usaha galian C ini, pemerintah seharusnya lebih cepat tanggap. Dimana 

dengan adanya surat izin sudah tentu para pemilik usaha akan 

membayar pajak sehingga dapat juga meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah 

3. Dalam proses penutupan tambang sebaiknya terlebih dahulu mengugunakan 

jalur sosialisasi. Dengan itu pemilik tambang, pekerja dapat mengetahui 

prosedur izin pertambangan. Melalui sosialisasi banyak pihak yan akan 

mengetahui bahwa kegiatan pertambangan akan diberhentikan sehingga dapat 

meminimalisisr dampak-dampak yang ditimbulkan akibat  penutupan 

tambang. 
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4. Kebijakan penggelolaan sumber daya alam perlu memperhatikan ide 

pengelolaan tambang berkelanjutan. Adapun ide keberlanjutan lingkungan 

pertambangan yakni  dengan memperhatikan volume pengambilan pasir yang 

berlebihan, adanya usaha pon blok. Selain itu adanya perubahan cara berpikir 

mengenai pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam. 
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